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PERUBAHAN KARAKTER FISIOLOGI DAN SENYAWA SEKUNDER
JINTAN HITAM (Nigella sativa L.) DI INDONESIA

Rudi Suryadi

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

igella sativa L. yang dikenal

dengan nama jintan hitam
adalah tanaman obat yang berasal
dari daerah Asia Barat dan
Mediterania yang beriklim subtropis.
Di daerah beriklim tropis tanaman
jintan hitam mampu tumbuh sampai
dengan memproduksi biji yaitu di
Kebun Percobaan Manoko, Lembang,
Jawa Barat, yang terletak pada
ketinggian tempat 1.301,5 meter dpl,
jenis tanah andisol, suhu dan
kelembaban rata-rata 15-27° C dan
71-96%, dengan curah hujan 2.616
mm/tahun. Karakter fisiologi seperti,
kehijauan daun, kerapatan stomata,
klorofil a, klorofil b, dan total klorofil
semakin meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman sampai
11 minggu setelah semai (MSS).
Senyawa sekunder yang tertinggi
adalah asam lenoleat (36,00%),
sedangkan pada minyak atsirinya
adalah thymoquinone (0,063%).
Jintan hitam yang tumbuh di
Indonesia kandungan klorofilnya
tidak jauh berbeda, bahkan ada yang
lebih tinggi sedangkan
thymoquinonenya 2-4 kali lebih
rendah dan asam leoleatnya 1,5-1,9
kali lebih rendah dibandingkan
dengan di iklim subtropis.

Kata kunci: Karakter fisiologi, Nigella
sativa L., senyawa sekunder, subtropis,
tropis

PENDAHULUAN

Jintan hitam (Nigella sativa L.)
adalah tanaman semusim, famili
Ranunculaceae, merupakan tanaman
obat asli dari daerah Asia Barat, dan
banyak dibudidayakan di kawasan
Mediterania, Syria, Turki, Iran, Arab
Saudi, Pakistan, Jordania, dan India
(Ghouzdi, 2010). Jintan hitam dalam
bahasa Inggris disebut black seed atau
black cumin, siyah daneh (Persia),
kalonji (India), dan dalam bahasa Arab
disebut habbat-ul-barakah atau habbat-
ul-sauda (Rabbani et al., 2011). Bagian
tanaman jintan hitam yang dimanfaatkan
adalah bijinya dengan kandungan utama
minyak atsiri seperti p-symena,
thymoquinone, asam palmitat, asam
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linoleat, asam oleat (Arshad et al., 2012),
asam lemak, tocopherol, sterol
(Matthaus dan Ozcan, 2011),
dithymoquinone, thymohidroquinone,
dan thymol (Ghosheh er al., 1999),
senyawa alkaloid, seperti nigellidine
(Rahman ez al., 1995) dan nigellimine
(Rahmaneral., 1992).

Di tempat asalnya seperti di
Jordania, Turki, dan Iran yang beriklim
subtropis, jintan hitam ditanam pada
ketinggian 530-1.725 m dpl, suhu
rata-rata 6,9-17.4 °C, kelembapan
45,4-61,7%, curah hujan 140-462.5
mm/tahun, dengan kemasaman tanah
7,7-8,1 (Talafih et al., 2007; Khoulenjani
dan Salamati, 2011). Indonesia
merupakan negara beriklim tropis yang
umumnya mempunyai suhu,
kelembapan, dan curah hujan yang lebih
tinggi dengan tingkat kemasaman tanah
yang lebih rendah. Tulisan ini bertujuan
membandingkan karakter fisiologi dan
senyawa sekunder biji tanaman jintan
hitam yang ditanam di daerah tropis dan
subtropis. Perbedaan lingkungan
tumbuh tersebut kemungkinan akan
mempengaruhi karakteristik fisiologi
tanaman jintan hitam dan kandungan
senyawa sekundernya sebagai upaya
adaptasi terhadap lingkungan tumbuh
yang baru.

kembali pada umur 15 MSS, sedangkan
rasio klorofil a/b cenderung menurun
dari umur 7 MSS sampai 15 MSS
(Tabel 1) dan hasil pengamatan secara
mikroskopis dapat dilihat pada Gambar
1. Warna hijau pada daun yang terlihat
oleh mata terjadi karena klorofil
mengabsorbsi cahaya merah dan biru
sedangkan cahaya hijau ditransmisikan
atau direfleksikan (Taiz dan Zeiger,
2002). Beberapa karakteristik stomata
yang mengontrol atau menentukan laju
fotosintesis adalah kerapatan, ukuran
dan konduktansi stomata (Khazaei ef al.,
2010). Kerapatan dan ukuran stomata
berpengaruh terhadap efisiensi
penggunaan air yang berkaitan dengan
konduktansi stomata. Kerapatan dan
ukuran stomata yang besar pada proses
fotosintesis, menghasilkan efisiensi
penggunaan air yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang berukuran
kecil (Guoeral.,2011).

Salvador ef al. (2001) menyatakan
bahwa pigmen klorofil merupakan
parameter penting untuk mengevaluasi
kualitas minyak. Ketebalan daun
berkurang pada umur 15 MSS,
pengurangan ketebalan daun berkaitan
langsung dengan panjang dan susunan
lapisan palisade. Semakin panjang sel

Tabel 1. Karakter fisiologi jintan hitam di KP Manoko, Lembang, Jabar.

No. Pengamatan
1 Kehijauan daun
2 Kerapatan stomata (mm°)
3 Klorofila(mg/g)
4 Klorofil b (mg/g)
5 Klorofila/b
6  Total klorofil (mg/g)

7  Tebal daun (um)
Sumber : Ridwan eral. (2014).

KARAKTER FISIOLOGI

Pengamatan jintan hitam di KP.
Manoko menunjukkan kehijauan daun,
kerapatan stomata, klorofil a, klorofil b,
total klorofil, dan ketebalan daun
cenderung meningkat sampai umur 11
minggu setelah semai (MSS). Klorofil a,
klorofil b, dan ketebalan daun menurun

3 R0

Wartagalitiro

Umur / Minggu Setelah Semai (MSS)

7 11 15

10,2 13,6 16,0

73,0 83,2 91,7

112 164/ 1,6

0.4 0,7 0,6

2,7 2,6 25

1,6 23 23

168,0 1773 158,3

palisade atau apabila palisade terdiri atas
beberapa lapis sel maka daun semakin
tebal (Muhuria er al., 2006). Jumlah
trikoma pada daun jintan hitam terdapat
1-2 trikoma. Cahaya yang diserap oleh
daun dengan trikoma yang banyak
berkurang 40% dibanding daun yang
trikomanya sedikit (Taiz dan Zeiger
2002).
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Tabel 2. Perbandingan kadar klorofil daun dan lingkungan tumbuh jintan hitam dari beberapa negara

Total klorofil Ketinggian  Suhu  Kelembaban  Curah hujan

Yoo N Umge)  map) €O (%) (umishun  PH oy
| Indonesia *) 1,60-2.30 1.301 15-27 71-96 2.616 6.9 Ridwan eral., 2014
2 Saudi Ambia 1,42 800 14,0 = 3494 8.3  Ali dan Hasan, 2014
3 India 1,41-1.84 530 L1174 - 3192 8,1  Sah dan Samiullah, 2007
4 Iran 226 1.209 69 454-61.7 140 7.7 Khoulenjani dan Salamati, 2011

Gambar 1. A: Tebal daun, B: Stomata, C: Trikoma, D: Klorofil

*) Lembang, Jawa Barat.

Sumber : Ridwan er al. 2014

Karakter fisiologi terutama klorofil
daun menunjukkan kandungan yang
tidak jauh berbeda dibandingkan dengan
kandungan klorofil pada daun jintan
hitam yang tumbuh di iklim sub tropis.
Hal tersebut menggambarkan tanaman
jintan hitam mampu beradaptasi dan
tumbuh cukup baik di KP Manoko yang
beriklim tropis sehingga berpotensi
untuk dikembangkan di Indonesia.

KARAKTER SENYAWA
SEKUNDER

dengan menggunakan alat GC-MS (Gas
Chromatography Mass Spectrometry)
menunjukkan kadar asam linoleat lebih
tinggi (36%) dibandingkan senyawa
lainnya (Tabel 2) dengan struktur
senyawanya terlihat pada Gambar 2.
Hal yang sama ditemukan pada hasil
Iran yang menunjukkan bahwa
komposisi asam linoleat relatif tinggi
dibandingkan dengan senyawa lainnya,
yaitu masing-masing sebesar 50,31 dan
49.15 g 100/g dari total asam lemak
(Cheikh-Rouhou et al., 2007). Apabila
dibandingkan dengan beberapa negara
lain penghasil jintan hitam maka
senyawa asam linoleat yang dihasilkan
di Indonesia masih rendah (Tabel 3).
Jumlah asam lemak yang terkandung
oleh beberapa faktor, di antaranya iklim
atau daerah penanaman (Tulukcu, 2011)
dan genotipe tanaman (Uzun et al.,
2002). Selain faktor tersebut, komposisi
minyak esensial juga dapat dipengaruhi
oleh metode ekstraksi (Toma et al.,
2010).

hitam

‘Waktu Area

retensi (%) Senyana

15.37 6,99 Methyl ester
15.82 36,00 Asam linoleat
17.51 5,72 Asam adipat

Sumber “Ridwan er al., (2014)

MANFAAT ASAM LINOLEAT DAN
THYMOQUINONE

Asam linoleat (LA) adalah asam
lemak tak jenuh yang dapat dibedakan
menurut letak ikatan rangkap pertama
dari atom karbon gugusan metil, dan
dikenal asam lemak omega 3 (n-3),
omega 6 (n-6), omega 9 (n-9)
(Tangkilisan dan Lestari, 2011). Tubuh
manusia dapat membuat asam lemak
omega 9 dari asam lemak jenuh,
karbohidrat atau keton sehingga asam
lemak omega 9 disebut asam lemak tidak
esensial. Sebaliknya, tubuh manusia
tidak dapat membuat ikatan rangkap
pada posisi n-3 dan n-6 sehingga asam
lemak omega 3 dan omega 6 harus
diperoleh dari sumber di luar tubuh,
karena itu disebut sebagai asam lemak
esensial. Fungsi terpenting dari asam
lemak esensial adalah sebagai konstituen
bermacam-macam fosfolipid yang
penting sebagai lemak struktural dan
fungsional dalam membran sel dan
mitokondria, serta sebagai prekursor
untuk biosintesis beraneka ragam
senyawa eikosanoid seperti
prostaglandin, tromboksan dan
leukotrien. Dalam tubuh asam lemak tak
jenuh dapat mengalami desaturasi dan

No Negara Asam linoleat (%) Sumber

il Indonesia *) 36,00 Ridwan et al.,2014

2 Saudi Arabia 40,21 Ali dan Hasan, 2014

3 Iran 55.60 Nickavar et al., 2003
70,81 Tulucku, 2011

4 Pakistan 57.38 Sultan er al., 2009

5 Turki 47,90 Kizil eral., 2008
57.00 Telci et al. 2014

6 Syria 66.46 Tulucku, 2011

*) Lembang, Jawa Barat.

" o

Gambar2. Struktur senyawa asam linoleat
(Majalah 1000 guru, 2013)

Kadar thymogquinone paling tinggi
dibandingkan dengan kadar senyawa
lainnya pada semua bagian biji baik pada
seluruh biji, bagian dalam, dan kulit biji
(Botnick ef al., 2012). Thymoquinone
merupakan salah satu senyawa yang
paling banyak terdapat pada minyak
7,8-13,7% (Lewinsohn et al., 2012), dan
struktur senyawanya terlihat pada
Gambar 3. Kadar thymoquinone yang
ditanam di daerah beriklim tropis
(Lembang) masih rendah dibandingkan
dengan negara lain (Tabel 5).
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pemanjangan rantai karbon serta
membentuk asam lemak tak jenuh rantai
panjang.

Asam linoleat bermanfaat untuk
anti peradangan, mengurangi jerawat,
menjaga kulit agar tetap lembap,
meningkatkan pertumbuhan otot,
membantu melawan penyakit jantung
dan depresi. Kekurangan asam linoleat
terutama omega-6 dapat menyebabkan
rambut rontok, gangguan kulit seperti
eksim, perubahan perilaku, penurunan
intelejensia, penurunan kekebalan tubuh,
kelainan detak jantung, kulit tipis dan
kering, rambut kering, kuku rapuh, mata
kering, kemandulan pada laki-laki,
keguguran pada wanita, kerusakan
ginjal, arthritis, dan inflltrasi lemak hati
(Diana, 2013).




Tabel 5. Perbandingan kadar thymoquinone biji jintan hitam dari beberapa negara.

No Negara
1 Indonesia *)
2 Saudi Arabia
India
Syria
Sudan
6  Ethiopia

*) Lembang, Jawa Barat
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Gambar 3. Struktur senyawa thymoquinone
(Gali-Muhtasib er al., 2006)

Thymoquinone adalah senyawa
bioaktif dari golongan terpenoid, yaitu
monoterpen (Lewinsohn er al., 2012).
Thymoquinone berfungsi sebagai anti-
mikroba, anti-parasit, anti-kanker, anti-
imflamasi, imunomodulator, anti-
oksidan, dan hepatoprotektor (Gali-
Muhtasib et al., 2006). Selain itu,
thymoquinone berguna untuk mencegah
penyakit kanker usus dan leukeumia
(Maznah et al., 2011), anti-mikroba
(Chaieb et al., 2011) dan mencegah
kerusakan eritrosit yang disebabkan oleh
1,2-dimethylhydrazine (Harzallah et al.,
2012).

Beberapa hasil penelitian efek
hitam antara lain: anti-iskemia
(Hosseinzadeh et al., 2006), anti-tumor
(Mbarek et al., 2007), efek estrogenik
(Parhizkar et al., 2011), dan menurunkan
kadar gula darah (Mohtashami et al.,
2011).

PENUTUP

Tanaman jintan hitam berpotensi
dikembangkan di Indonesia dan
mempunyai peluang pasar yang cukup
besar karena untuk memenuhi kebutuhan
industri farmasi dan pengolahan minyak
jintan hitam sepenuhnya masih impor.
Jintan hitam yang ditanam di KP
Manoko kandungan klorofilnya tidak

Thymoquinone (%)
0,063

0,225
0,319

0,236
0,137
0,127
0,309

Sumber
Suryadi et al., 2014

Al-Saleh et al., 2006
Ali dan Hasan, 2014

Al-Saleh et al., 2006
Al-Saleh ef al., 2006
Al-Saleh et al., 2006
Al-Saleh er al., 2006

jauh berbeda bahkan ada yang lebih
tinggi tetapi kandungan thymoquinone
dan asam linoleatnya lebih rendah
dibandingkan dengan daerah beriklim
subtropis. Peluang pengembangan
budidaya jintan hitam di Indonesia masih
memungkinkan namun perlu upaya
untuk meningkatkan kandungan
senyawa sekundernya melalui teknik
budidayanya, seperti pengapuran,
pemupukan, dan penanaman di lokasi
lingkungan tumbuh yang menyerupai
habitat aslinya, yaitu bersuhu dingin dan
beriklim kering (curah hujan rendah)
dengan kemasaman tanah netral. Di
wilayah dataran tinggi Indonesia Timur
seperti di Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur kemungkinan akan
lebih cocok karena bersuhu dingin dan
beriklim kering (curah hujan rendah)
dibandingkan di wilayah dataran tinggi
Indonesia Barat yang bersuhu dingin,
tetapi beriklim basah (curah hujan

tinggi).
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